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TINJAUAN PUSTAKA

2.1
Modal Kerja

Modal kerja merupakan salah satu faktor penting diantara faktor produksi yang diperlukan oleh setiap badan usaha untuk memulai atau menjalankan usahanya. Koperasi merupakan salah satu bentuk badan usaha di Indonesia. Setiap badan usaha yang bergerak dalam bidang apapun memerlukan modal untuk dapat menjalankan usahanya. Begitu pula dengan koperasi yang berperan sebagai wadah demokrasi ekonomi dan sosial harus menjalankan usaha demi mencapai tujuan yaitu mensejahterakan anggotanya dalam mengembangkan organisasi dan menjalankan usahanya membutuhkan modal yang cukup.

Salah satu jenis modal yang pada suatu badan usaha adalah modal kerja. Modal kerja berhubungan langsung dengan operasi sehari-hari karena dana yang dikeluarkan digunakan untuk membiayai operasi sehari-hari dan untuk keperluan jangka pendek. Kebutuhan modal kerja dapat terpenuhi oleh dua kemungkinan sumber pembiayaannya yaitu dengan menggunakan modal sendiri dan modal asing.

Modal kerja sebagai bagian dari fungsi permodalan suatu perusahaan atau koperasi sangat berpengaruh pada keberlangsungan usahanya. Oleh karena itu modal kerja harus dikelola dengan baik agar tetap tersedia dalam jumlah yang cukup.

2.1.1 Pengertian Modal Kerja

Menurut Munawir (2004:114) ada tiga konsep atau definisi modal kerja yang umum dipergunakan yaitu :

1. Konsep Kuantitatif

Konsep ini menitik-beratkan kepada kwantum yang diperlukan untuk mencukupi kebutuhan perusahaan dalam membiayai operasi yang berjalan rutin, atau menunjukan jumlah dana (fund) yang tersedia untuk tujuan operasi jangka pendek. Dalam konsep ini menganggap bahwa modal kerja adalah jumlah aktiva lancar (gross working capital).
2. Konsep Kualitatif

Konsep ini menitik-beratkan pada kwalitas modal kerja, dalam konsep ini pengertian modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap hutang jangka pendek (net working capital), yaitu jumlah aktiva lancar yang berasal dari pinjaman jangka panjang maupun dari para pemilik perusahaan.
3. Konsep Fungsionil

Konsep ini menitik-beratkan fungsi dari dana yang dimiliki dalam rangka menghasilkan pendapatan (laba) dari usaha pokok perusahaan.

Menurut Agnes Sawir (2005:129) menyatakan bahwa :

“Modal kerja adalah keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan, atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang harus tersedia untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan sehari-hari”.

Sedangkan menurut Arifin Sitio dan Halomoan Tamba (2001:82) menyatakan bahwa 

“Modal kerja adalah sejumlah uang yang tertanam dalam aktiva lancar perusahaan atau yang digunakan untuk membiayai operasional jangka pendek perusahaan”.

Berdasarkan beberapa pengertian modal kerja diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat dua konsep utama modal kerja yaitu modal kerja bersih dan modal kerja kotor. Konsep modal kerja yang digunakan dalam penelitian pada Koperasi Karyawan Perusahaan Daerah Kebersihan Dharma Nirmala Kota Bandung adalah konsep kualitatif atau modal kerja bersih. Modal kerja berhubungan dengan dana yang diperlukan untuk membiayai operasi sehari-hari perusahaan yang diperoleh dari sejumlah aktiva lancar setelah dikurangi kewajiban lancarnya. Modal kerja dalam konsep kualitatif ini dapat menunjukkan tersedianya aktiva lancar yang lebih besar atau bahkan lebih kecil dari hutang lancarnya, sehingga modal kerja bersih yang dihasilkan tersebut dapat menunjukkan margin of safety bagi kreditor jangka pendek sehingga dapat dijadikan salah satu indikator pengukuran tingkat likuiditas.

2.1.2 Klasifikasi Modal Kerja

Menurut Bambang Riyanto (2001:61) menyatakan bahwa jenis-jenis modal kerja dapat digolongkan sebagai berikut :

1. Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital) yaitu modal kerja yang harus tetap ada pada suatu perusahaan untuk dapat menjalankan fungsinya, atau dengan kata lain modal kerja yang secara terus menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. Permanent Working Capital ini dibedakan dalam :

a. Modal Kerja Primer (Primary Working Capital) yaitu modal kerja minimum yang harus ada pada perusahaan untuk menjamin kontinuitas usahanya.

b. Modal Kerja Normal (Normal Working Capital) yaitu jumlah modal kerja yang diperlukan untukm menyelenggarakan luas produksi yang normal.
2. Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital) yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan, modal kerja ini dibedakan :

a. Modal Kerja Musiman (Seasonal Working Capital) yaitu modal kerjanya yang berubah-ubah disebabkan karena fluktuasi musim.

b. Modal Kerja Siklis (Cyclical Working Capital) yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena fluktuasi konyungtor.

c. Modal Kerja Darurat (Emergency Working Capital) yaitu modal kerja yang besarnya berubah-ubah karena adanya keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya (misalnya adanya pemogokan buruh, banjir, perubahan keadaan ekonomi mendadak).

Berdasarkan penjelasan mengenai klasifikasi modal kerja di atas dapat disimpulkan bahwa agar operasi perusahan berjalan dengan lancar maka ketersediaan modal kerja yang sifatnya permanen harus ada dalam jumlah tetap (minimum) agar dapat mencukupi setiap kebutuhan operasi perusahaan dengan normal. Sedangkan modal kerja yang sifatnya variabel atau berubah-ubah maka kebutuhan akan modal kerja disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang sedang berlangsung.

2.1.3 Unsur-Unsur Modal Kerja

Modal kerja dalam penelitian ini adalah konsep kualitatif yaitu selisih antara aktiva lancar dengan kewajiban lancar yang disebut modal kerja bersih. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat dua unsur dalam modal kerja bersih yaitu aktiva lancar dan kewajiban lancar.

2.1.3.1 Aktiva Lancar
Pengertian aktiva lancar menurut Zaki Baridwan (2000:21) adalah:

“Aktiva lancar adalah uang kas dan aktiva-aktiva lain atau sumber-sumber yang diharapkan akan direalisasi menjadi uang kas atau dijual atau dikonsumsi selama siklus usaha perusahaan yang normal atau dalam waktu satu tahun, mana yang lebih lama”.

Menurut Munawir (2004:114) bahwa :

“Aktiva lancar adalah uang kas dan aktiva lainnya yang dapat diharapkan untuk dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai, dijual atau dikonsumer dalam periode berikutnya”.

Secara lebih rinci yang termasuk kedalam aktiva lancar adalah:

1. Kas atau uang tunai yang dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan. Termasuk kedalam pengertian kas adalah cek yang diterima dari para pelanggan dan simpanan perusahaan di bank yang dapat diambil kembali dalam bentuk giro atau demand deposit, yaitu simpanan di bank yang dapat diambil kembali setiap saat diperlukan oleh perusahaan.

2. Investasi jangka pendek adalah investasi yang sifatnya sementar (jangka pendek) dengan maksud memanfaatkan uang kas sementara belum dibutuhkan dalam opersi.

3. Piutang wesel adalah tagihan perusahaan kepada pihak lain yang dinyatakan dalam suatu wesel dan perjanjian yang diatur dalam undang-undang.

4. Piutang dagang adalah tagihan kepada pihak lain sebagai akibat adanya penjualan barang dagangan secara kredit.

5. Persediaan adalah semua barang-barang yang diperdagangkan sampai tanggal neraca masih digudang/belum laku dijual.

6. Piutang penghasilan atau penghasilan yang masih harus diterima adalah penghasilan yang menjadi hak perusahaan karena perusahaan telah memberikan jasa/prestasinya, tetapi belum diterima pembayarannya sehingga merupakan tagihan.

7. Persekot atau biaya yang dibayar dimuka adalah pengeluaran untuk memperoleh jasa/prestasi dari pihak lain, tetapi pengeluaran itu belum menjadi biaya atau jasa/prestasi pihak lain itu belum dinikmati oleh perusahaan pada periode ini melainkan pada periode berikutnya.

Berdasarkan uraian pengertian mengenai aktiva lancar yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa aktiva lancar merupakan harta yang dimiliki perusahaan berupa aktiva-aktiva yang dapat direalisasikan menjadi uang kas dalam satu periode akuntansi yang biasanya paling lama satu tahun atau dalam perputaran kegiatan perusahaan yang normal. Urutan aktiva lancar dalam neraca sesuai dengan kelancaran untuk dicairkan menjadi uang tunai/kas, dengan demikian kas merupakan aktiva yang paling lancar.

2.1.3.2 Kewajiban Lancar

Menurut Zaki Baridwan (2000:23) bahwa:

“Hutang lancar atau hutang jangka pendek adalah hutang-hutang yang pelunasannya akan memerlukan penggunaan sumber-sumber yang digolongkan dalam aktiva lancar atau dengan menimbulkan suatu hutang baru”.

Pengertian lain dikemukakan oleh Munawir (2004:18) bahwa:

“Hutang lancar atau hutang jangka pendek adalah kewajiban keuangan perusahaan yang pelunasannya atau pembayarannya akan dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun sejak tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan”. 

Hutang lancar ini meliputi:

1. Hutang dagang adalah hutang yang timbul karena adanya pembelian barang dangangan scara kredit.

2. Hutang wesel adalah hutang yang disertai janji tertulis (yang diatur dalam undang-undang) untuk melakukan pembayaran sejumlah tertentu pada waktu tertentu dimasa yang akan datang.

3. Hutang pajak, baik pajak untuk perusahaan yang bersangkutan maupun pajak pendapatan karyawan yang belum disetorkan ke kas negara.

4. Biaya yang masih harus dibayar adalah biaya yang sudah terjadi tetapi belum dilakukan pembayarannya.

5. Hutang jangka panjang yang segera jatuh tempo adalah sebagian (seluruh) hutang jangka panjang yang sudah menjadi hutang jangka pendek, karena harus segera dilakukan pembayarannya.

6. Penghasilan yang diterima dimuka (deferred revenue) adalah penerimaan uang untuk penjualan barang/jasa yang belum direalisir.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kewajiban lancar adalah kewajiban jangka pendek perusahaan yang harus dilunasi atau dibayar dengan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan tersebut dalam jangka waktu satu tahun.

2.1.4 Peranan Modal Kerja

Modal kerja selalu dibutuhkan oleh perusahaan atau koperasi untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran atau operasi perusahaan sehari-hari. Modal kerja yang cukup memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis dan efisien. Untuk itu modal kerja harus dikelola dengan baik agar tetap tersedia dengan cukup.

Menurut Munawir (2004:116) keuntungan dari pengelolaan modal kerja adalah sebagai berikut :

1. Melindungi perusahaan dari krisis modal kerja karena turunnya nilai dari aktiva lancar.

2. Memungkinkan untuk membayar semua kewajiban-kewajiban tepat pada waktunya.

3. Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan semakin besar dan memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat menghadapi bahaya-bahaya atau kesulitan-kesulitan keuangan yang terjadi.

4. Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup untuk melayani konsumennya.

5. Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang lebih menguntungkan kepada para langganannya.

6. Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebih efisien karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang atau jasa yang dibutuhkan.

Modal kerja ini harus dikelola dengan baik karena apabila terjadi kesalahan dalam mengelola modal kerja dapat mengakibatkan kegiatan usaha terhambat atau terhenti. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa modal kerja harus dikelola dengan baik agar modal kerja pada perusahaan tersebut selalu tersedia dalam jumlah yang cukup dan efektif. Modal kerja yang efektif sangat memungkinkan bagi koperasi untuk beroperasi secara ekonomis dan efisien. Selain itu, perusahaan dapat membayar semua kewajiban-kewajiban keuangannya dalam jangka pendek tepat pada waktunya sehingga modal kerja ini dapat dikatakan sebagai suatu alat untuk mengukur likuiditas perusahaan.

2.1.5 Faktor yang Mempengaruhi Modal Kerja

Menurut Neti Budiwati dan Lizza Susanti (2007:45) besar kecilnya modal kerja pada koperasi dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya:

1. Tingkat operasi koperasi.

Semakin tinggi tingkat koperasi (alat ukur: penjualan dan produksi) maka akan semakin besar moodal kerja yang diperlukan.

2. Kebijakan likuiditas.

Jika koperasi ingin mempertahankan likuiditasnya maka semakin besar saldo kas yang harus disediakan akibat modal kerja yang diperlukan akan semakin besar.

3. Kebijakan penjualan.

Kebijakan penjualan kredit akan membutuhkan modal kerja yang semakin besar bila dibandingkan dengan penjualan secara tunai. Semakin lama jangka waktu maka akan semakin besar piutang yang dimiliki akibatnya semakin besar pula kebutuhan akan modal kerjanya.

4. Kebijakan persediaan.

Pembelian persediaan dalam jumlah sedikit akan membutuhkan modal kerja yang lebih sedikit bila dibandingkan dengan membeli dalam jumlah besar.

5. Kebijakan membeli barang dagangan dan bahan mentah.

Apabila koperasi dapat memperoleh barang dagangan secara kredit maka kebutuhan modal kerja akan berkurang. Semakin lama pemasok memberikan kredit pada koperasi maka semakin kecil kebutuhan modal kerja yang harus dicari dari luar.

2.1.6 Penggunaan Modal Kerja

Setiap badan usaha dalam melaksanakan kegiatan usahanya tidak terlepas dari suatu transaksi yang berhubungan dengan bertambah dan berkurangnya modal kerja. Menurut Dwi Prastowo (2002:85) mengungkapkan bahwa:

“Transaksi yang menyebabkan penurunan modal kerja disebut penggunaan modal kerja”.

Modal kerja biasanya digunakan untuk keperluan jangka pendek dan membiayai operasi sehari-hari seperti untuk membayar upah, pembelian barang dagangan dan sebagainya. Penggunaan modal kerja ini akan mengakibatkan perubahan jumlah maupun bentuk dari aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan, tetapi penggunaan aktiva lancar tidak selalu diikuti oleh perubahan modal kerja. Misalnya penggunaan aktiva lancar (kas) untuk membayar kewajiban jangka pendek karena berkurangnya aktiva lancar diikuti oleh berkurangnya jumlah kewajiban lancar dengan jumlah yang sama.

Menurut Bambang Riyanto (2001:347) menyebutkan bahwa perubahan-perubahan yang efeknya memperkecil dana/kas dan ini dikatakan sebagai penggunaan dana, adalah sebagai berikut :

1. Bertambahnya aktiva lancar selain kas.

2. Bertambahnya akiva tetap.

3. Berkurangnya setiap jenis hutang.

4. Berkurangnya modal.

5. Adanya kerugian dalam operasinya perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa modal kerja merupakan dana yang diperlukan oleh suatu perusahaan atau koperasi untuk membiayai keperluan operasi sehari-hari. Penggunaan modal kerja ini mengakibatkan berkurangnya jumlah modal kerja itu sendiri. Untuk itu penggunaan modal kerja ini harus dikelola sebaik mungkin agar selalu tersedia sehingga memungkinkan perusahaan atau koperasi beroperasi dengan ekonomis dan efisien.

2.1.7 Modal Kerja Koperasi

Koperasi sebagai salah satu badan usaha membutuhkan modal dalam arti uang/dana maupun benda-benda modal untuk menjalankan usahanya. Modal dalam koperasi pada hakekatnya tidak berbeda dengan pengertian modal secara umum, yaitu sebagai faktor produksi. Namun demikian, modal dalam koperasi memiliki sumber, sifat dan kedudukan yang khas dibandingkan dengan modal dalam badan usaha lainnya. Untuk mencapai tujuan manajemen keuangan, maka koperasi harus bekerja berdasarkan prinsip ekonomi yang rasional, yaitu efektif, efisien dan produktif serta berpegang pada prinsip-prinsip koperasi dan ciri khasnya (self help).

Menurut Arifin Sitio dan Halomoan Tamba (2001:82) bahwa modal koperasi dibutuhkan untuk membiayai usaha dan organisasi koperasi. Modal usaha terdiri dari:

a. Modal investasi adalah sejumlah uang yang ditanam atau dipergunakan untuk pengadaan sarana operasi suatu perusahaan, yang sifatnya tidak mudah diuangkan seperti tanah, bangunan dan lain-lain.

b. Modal kerja adalah sejumlah uang yang tertanam dalam aktiva lancar perusahaan atau digunakan untuk membiayai operasional jangka pendek, seperti pengadaan bahan baku, tenaga kerja, pajak dan lain-lain. Ditinjau dari sudut neraca, modal kerja ini adalah aktiva lancar dikurangi kewajiban lancar.

Secara lebih rinci berikut ini akan diuraikan macam-macam modal dalam koperasi menurut Neti Budiwati dan Lizza Susanti (2007:36) apabila ditinjau dari laporan keuangan dalam bentuk neraca, maka akan dijumpai kelompok modal yaitu:

1. Modal aktif yaitu modal yang menunjukkan kekayaan atau penggunaan dana/modal. Modal aktif ini dapat dilihat pada bagian aktiva neraca. Modal ini dibedakan menjadi:

a. Modal Lancar disebut juga modal jangka pendek, yaitu modal yang berputar atau habis dalam waktu kurang dari satu tahun. Ada pula yang mengartikan modal lancar adalah modal kerja, yaitu sebagai modal kerja kuantitatif.

b. Modal Tetap adalah kelompok modal atau kekayaan yang bersifat tahan lama. Apabila diukur dengan waktu maka masa perputarannya adalah lebih dari satu tahun. Modal tetap ini dibedakan atas:

1) Modal yang tidak berputar atau tidak habis, yaitu berupa tanah.

2) Modal yang berangsur-angsur habis, yaitu modal yang digunakan dalam suatu kegiatan (produksi misalnya) yang lama-kelamaan akan aus atau usang sampai tidak dapat digunakan lagi. Contohnya mesin-mesin, kendaraan dan sebagainya.

2. Modal pasif yaitu yang menunjukkan sumber-sumber modal yang diperoleh dari suatu perusahaan (koperasi). Modal pasif dapat dibedakan atas:

a. Dilihat dari masa pengambilan, modal pasif terdiri dari:

1) Modal jangka pendek, yaitu modal yang harus dikembalikan dalam waktu singkat atau kurang dari satu tahun. Modal ini disebut juga dengan kewajiban atau hutang jangka pendek. Contohnya pinjaman jangka pendek, simpanan sukarela, dana sosial, dan lain-lain.

2) Modal jangka panjang, yaitu modal yang harus dikembalikan dengan masa lebih dari satu tahun. Modal ini disebut pula dengan kewajiban atau hutang jangka panjang. Contohnya pinjaman jangka panjang ke bank atau perorangan, obligasi.

b. Dilihat dari sumber atau asal modal, modal pasif terdiri atas:

1) Modal pinjaman atau modal asing, yaitu modal yang menjadi kewajiban perusahaan (koperasi) untuk mengembalikannya apabila jatuh tempo. Dengan kata lain modal asing adalah setiap modal yang sifatnya sama dengan hutang.

2) Modal sendiri atau ekuitas, yaitu modal yang menjadi harta atau kekayaan perusahaan (koperasi) yang menanggung resiko. Dengan kata lain modal sendiri adalah modal yang sebagiannya menjadi harta perusahaan (koperasi) dan sebagian lagi merupakan modal yang harus dikembalikan kepada pemiliknya apabila koperasi berakhir atau bubar. Contohnya cadangan, simpanan pokok, simpanan wajib, hadiah, hibah, sumbangan, dan lain-lain.

Sedangkan dalam Standar Akuntansi Keuangan (2002:21.3), disebutkan : Modal pokok koperasi adalah simpanan pokok anggota, mirip saham atas nama, tidak dapat dipindahtangankan dan dapat diambil kembali bila anggota keluar dari keanggotaan koperasi. Ekuitas koperasi atau kekayaan bersih koperasi adalah simpanan pokok, simpanan lain, pinjaman-pinjaman, penyisihan hasil usaha termasuk cadangan.

Menurut Arifin Sitio dan Halomoan Tamba (2001:84) modal koperasi dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Modal Sendiri, bersumber dari:

a. Simpanan pokok anggota, yaitu sejumlah uang yang sama banyaknya, yang wajib dibayarkan oleh masing-masing anggota kepada koperasi pada saat masuk menjadi anggota. Simpanan pokok ini sifatnya permanen, artinya tidak dapat diambil selama yang bersangkutan masih menjadi anggota.

b. Simpanan wajib, yaitu sejumlah simpanan tertentu yang tidak harus sama banyaknya, yang wajib dibayarkan anggota kepada koperasi pada periode tertentu, simpanan wajib ini tidak dapat diambil selama yang bersangkutan masih menjadi anggota.

c. Dana cadangan, yaitu sejumlah dana yang diperoleh dari penyisihan hasil usaha dan dicadangkan untuk meutup kerugian koperasi bila diperlukan.

d. Donasi atau hibah, yaitu sejumlah uang atau barang dengan nilai tertentu yang disumbangkan oleh pihak ketiga, tanpa ada suatu ikatan atau kewajiban untuk mengembalikannya.

2. Modal Pinjaman atau modal luar, bersumber dari:

a. Anggota, yaitu pinjaman dari anggota ataupun calon anggota koperasi yang bersangkutan.

b. Koperasi lainnya dan/atau anggotanya, yaitu pinjaman dari koperasi lainnya dan/atau anggotanya yang didasari dengan perjanjian kerjasama antara koperasi.

c. Bank dan lembaga keuangan lainnya, yaitu pinjaman dari bank dan lembaga keuangan lainnya yang dilakukan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

d. Penerbitan obligasi dan surat hutang lainnya, yaitu dana yang diperoleh dari penerbitan obligasi dan surat hutang lainnya berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

e. Sumber lain yang sah, yaitu pinjaman yang diperoleh dari bukan anggota yang dilakukan tanpa melalui penawaran secara umum.
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(Sumber : Arifin Sitio dan Halomoan Tamba, 2001:85)

Gambar 2.1 

Mekanisme Permodalan Koperasi di Indonesia

Bedasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa modal kerja koperasi yang digunakan untuk membiayai kebutuhan operasionalnya sehari-hari berasal dari modal sendiri yang diperoleh dari simpanan pokok, simpanan wajib dana cadangan dan donasi. Namun demikian apabila modal sendiri tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan modal kerja maka perusahaan perlu menambahnya dari modal pinjaman. Konsep modal kerja yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif yaitu aktiva lancar dikurangi hutang lancar koperasi.

2.2 Tingkat Likuiditas

2.2.1 Pengertian Likuiditas

Likuiditas berasal dari kata likuid yang artinya cair dan dapat digunakan untuk menentukan tingkat kacairan aktiva lancar terhadap hutang lancar yang harus segera dipenuhi. Hal ini menunjukkan bahwa posisi keuangan jangka pendek (current account) perusahaan atau koperasi dapat diketahui dengan mengukur tingkat likuiditasnya.

Menurut Arifin Sitio dan Holomoan Tamba (2001:83) bahwa

“Likuiditas adalah alat untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban finansialnya dalam jangka pendek”.

Menurut Bambang Riyanto (2001:31) mengemukakan pendapat tentang likuiditas yaitu:

“Likuiditas adalah menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih. Kewajiban keuangan perusahaan pada dasarnya dapat digolongkan menjadi dua:

a.    Kewajiban keuangan yang berhubungan dengan pihak luar perusahaan (kreditor).

b. Kewajiban keuangan yang berhubungan dengan proses produksi (intern perusahaan)”.

Menurut Weston dan Brigham di dalam Jumingan (2006:122) bahwa

“Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya”.

Analisis likuiditas merupakan cara untuk menganalisa laporan keuangan suatu perusahaan yang memberikan informasi mengenai posisi keuangan perusahaan apakah dalam keadaan sulit atau memperoleh kemajuan sehingga dapat digunakan untuk mengambil keputusan finansialnya. Dalam mengadakan analisis terhadap laporan keuangan, seorang penganalisis memerlukan adanya ukuran tertentu yang sering digunakan dalan analisis laporan keuangan yaitu “Rasio”.

Pengertian rasio hanyalah alat yang dinyatakan dalam istilah matematis yang dapat digunakan untuk menyelesaikan hubungan antara data keuangan. Rasio keuangan ini banyak macamnya, diantaranya yaitu rasio likuiditas, solvabilitas, rentabilitas. Oleh karena itu rasio dapat dibuat menurut kebutuhan penganalisis.

Rasio likuiditas merupakan salah satu analisa rasio keuangan untuk menentukan posisi finansial suatu perusahaan atau koperasi yang menunjukkan kemampuan keuangannya. Sedangkan likuiditas merupakan kemampuan yang dimiliki perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan.

Perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban keuangannya tepat pada waktunya, maka posisi keuangan perusahaan tersebut dalam keadaan baik atau dapat dikataka “Liquid”, sedangkan perusahaan yang tidak dapat memenuhi kewajiban keuangannya pada saat ditagih maka perusahaan tersebut dalam keadaan “Iliquid”.

Menurut Munawir (2004:71) menyatakan bahwa suatu perusahaan dikatakan mempunyai posisi keuangan yang kuat apabila mampu:

1. Memenuhi kewajiban-kewajibannya tepat waktunya, yaitu pada waktu ditagih (kewajiban keuangan terhadap pihak ekstern).

2. Memenuhi modal kerja yang cukup untuk operasi yang normal (kewajiban keuangan pada pihak intern).

3. Membayar bunga devidend yang dibutuhkan.

4. Memelihara tingkat kredit yang menguntungkan.

2.2.2 Macam-Macam Likuiditas

Rasio likuiditas digunakan untuk menganalisa dan menginterpretasikan posisi keuangan jangka pendek. Informasi rasio likuiditas ini sangat diperlukan untuk pihak intern dan ekstren perusahaan. Manajemen merupakan salah satu pihak intern perusahaan yang memerlukan angka rasio likuiditas untuk mengecek efisiensi modal kerja yang digunakan perusahaan. Bank dan kreditor terutama kreditor jangka pendek merupakan salah satu pihak ekstern perusahaan juga perlu memperhatikan rasio likuiditas untuk mengetahui prospek akan pengembalian kredit yang akan diberikannya.

Henry Simamora (2000:524) mengungkapkan bahwa :

“Rasio likuiditas (liquidity ratio) mengukur kemampuan jangka pendek perusahaan untuk melunasi kewajiban yang jatuh tempo dan memenuhi kebutuhan kasnya yang tidak terduga. Kreditor-kreditor jangka pendek seperti banker dan pemasok terutama kepentingan dalam menilai likuiditas”.

Untuk menilai posisi keuangan jangka pendek (likuiditas) terdapat beberapa rasio yang secara umum dapat digunakan sebagai alat untuk menganalisa dan menginterpretasikan data tersebut, yaitu: Current Ratio, Acid Test Ratio/Quick Ratio, dan Cash Ratio. Namun pada penulisan ini hanya akan menggunakan Acid Test Ratio/Quick Ratio sebagai bahan penelitian.   

2.2.2.1 Acid Test Ratio/Quick Ratio
Acid test ratio atau quick ratio menunjukkan kemampuan perusahaan melunasi kewajiban jangka pendeknya dari aktiva cepatnya (quick ratio). Aktiva cepat adalah aktiva yang dapat dengan segera dikonversikan menjadi kas. Dengan quick ratio, ukuran kemampuan membayar yang ditunjukkan lebih realistis dibanding current ratio, karena pada quick ratio tidak seluruh aktiva lancar turut diperhitungkan, yakni hanya membandingkan aktiva cepat (quick assets) dengan hutang lancarnya. Aktiva cepat adalah aktiva yang dapat dengan segera dikonversikan menjadi kas. Menurut Bambang Riyanto (2001:27) mengungkapkan bahwa

“Elemen persediaan (inventory) tidak diperhitungkan, karena inventory dipandang sebagai aktiva lancar yang tingkat likuiditasnya rendah dan lagi pula yang paling sering mengalami fluktuasi harga”. 

Menurut Munawir (2004:74), Quick ratio adalah perbandingan antara (Aktiva Lancar – Persedian) dengan kewajiban lancar. Rasio ini merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya dengan tidak memperhitungkan persediaan, karena persediaan memerlukan waktu yang relatip lama untuk direalisir menjadi uang kas dan menganggap bahwa piutang segera dapat direalisir sebagai uang kas, walaupun kenyataannya mungkin persediaan lebih likuid dari pada piutang. Oleh karena itu quick ratio dapat dihitung dengan rumus :
Menurut Bambang Riyanto,(2001:27-28) “Apabila kita menggunakan acid test ratio/quick ratio untuk menentukan likuiditas, maka secara umum dapatlah dikatakan bahwa suatu perusahaan quick ratio kurang dari 1:1 atau 100%  dianggap kurang baik likuiditasnya”. 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sebagai pedoman yang lazim, quick ratio yang dipandang ideal sebesar 100% (1:1).

2.2.3 Likuiditas Koperasi

Dalam melakukan analisa laporan keuangan, aturan-aturan ekonomi dan akuntansi yang digunakan dalam koperasi tidak berbeda dengan yang digunakan oleh badan usaha lainnya.

Menurut Amin Widjaja Tunggal (2001:8) menyebutkan prinsip-prinsip koperasi menurut UU No.25 tahun 1992, sebagai berikut:

1. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka.

2. Pengelolaan dilakukan secara demokratis.

3. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota.

4. Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal.

5. Kemandirian.

Sedangkan menurut Arifin Sitio Halomoan Tamba (2001:71) menyatakan bahwa:

“Koperasi adalah badan usaha (UU No.25 tahun 2002) sebagai badan usaha, koperasi tetap tunduk terhadap kaidah-kaidah perusahaan dan prinsip-prinsip ekonomi yang berlaku. Dengan mengacu pada konsepsi sistem yang bekerja pada suatu badan usaha, maka koperasi sebagai badan usaha juga berarti merupakan kombinasi dari manusia, asset-asset fisik dan nonfisik, informasi dan tekhnologi”.

Pendapat lain dikemukakan oleh Amin Widjaja Tunggal (2001:39) yang mengemukakan bahwa

“Konsep-konsep dasar akuntansi yang berlaku untuk koperasi tidak berbeda dengan badan usaha (PT, Persekutuan Firma dan lain-lain) yang lain”.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian likuiditas untuk koperasi sama dengan badan usaha lainnya yaitu kemampuan koperasi untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendeknya yang harus segera dipenuhi sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan. Analisis likuiditas pada penelitian ini yaitu melakukan perhitungan dengan quick ratio. Rasio ini ukuran kemampuan membayar yang ditunjukkan lebih realistis dibanding current ratio, karena pada quick ratio tidak seluruh aktiva lancar turut diperhitungkan, yakni hanya aktiva cepat (quick assets) yang dibandingkan dengan total hutang lancarnya. Aktiva cepat adalah aktiva yang dapat dengan segera yang dikonversikan menjadi kas. Menurut Munawir (2004:74), bahwa :
“Quick ratio adalah perbandingan antara (Aktiva Lancar – Persedian) dengan kewajiban lancar”.

Oleh karena itu quick ratio dapat dihitung dengan rumus :

2.3 Pengaruh Modal Kerja Terhadap Tingkat Likuiditas

Modal kerja selalu dibutuhkan oleh setiap badan usaha termasuk koperasi selama kegiatan usahanya masih berjalan. Kebutuhan modal kerja ini harus terpenuhi dengan jumlah yang cukup agar usaha yang dijalankannya dapat berjalan dengan lancar. Hubungan modal kerja dengan likuiditas menurut Arifin Sitio dan Halomoan Tamba (2002:83) yaitu :

“Modal kerja merupakan alat untuk mengukur likuiditas suatu perusahaan”.

Selain itu Munawir (2004:114) menyatakan bahwa :

“Masalah modal kerja ini erat hubungannya dengan operasi perusahaan sehari-hari juga menunjukkan tingkat keamanan atau margin of safety para kreditor terutama jangka pendek”.

Sehingga modal kerja ini dapat dijadikan sebagai salah satu indikator untuk mengukur tingkat likuiditas suatu perusahaan atau koperasi.

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya mengenai unsur-unsur modal kerja yaitu terdiri dari aktiva lancar dan hutang lancar. Menurut Jeff  Madura (2001:192), bahwa :

“Semakin besar tingkat aktiva lancar yang tersedia dibandingkan dengan kewajiban lancar, semakin besar likuiditas perusahaan”.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa modal kerja mempunyai pengaruh positif  terhadap tingkat likuiditas koperasi yang bersangkutan. Apabila modal kerja yang dimiliki cukup besar maka tingkat likuiditas perusahaan tersebut tinggi, dan sebaliknya apabila modal kerja yang dimiliki tidak cukup maka tingkat likuiditas perusahaan rendah. Dengan demikian jumlah modal kerja yang semakin besar akan menunjukkan tingkat likuiditas semakin tinggi. Namun demikian adanya modal kerja yang berlebihan juga tidak baik karena memungkinkan adanya dana yang tidak produktif sehingga menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Kunci kesuksesan dalam mengelola modal kerja adalah menyeimbangkan likuiditas dan kemampuan meraih laba secara tepat. Dengan demikian modal kerja harus dikelola dengan baik agar selalu tersedia dengan cukup sehingga dapat menunjukkan tingkat likuiditas yang baik pula.
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